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ABSTRAK 

Banyak perbaikan untuk membantu proses pembelajaran telah dikembangkan oleh kemajuan 
teknologi dalam pendidikan. Perguruan tinggi sangat perlu mengembangkan kompetensi 
digitalnya, yang dapat dicapai dengan menggunakan beragam perangkat pembelajaran. 
Namun, banyak mahasiswa dari universitas lain masih kekurangan kompetensi digital yang 
diperlukan. Penelitian ini menggunakan teknik survei yang akan dihitung secara kuantitatif 
dengan menggunakan Skala Likert. Arsitektur sistem manajemen pendidikan kooperatif ini 
memanfaatkan penyimpanan cloud berbasis blockchain untuk Integrasi E-Portofolio. Proses 
Blockchain akan berguna sebagai landasan teori bagi para peneliti yang akan memulai 
penelitian tentang teknologi Blockchain untuk pendidikan digital sehingga tantangan dalam 
penelitian ini dapat diselesaikan dan hasil kompetensi digital jelas dan tidak dapat disangkal. 
Student-Centered iLearning Blockchain (SCi-B) dengan E-Portfolio didukung oleh teknologi 
Blockchain, yang mungkin sesuai dengan kebutuhan universitas dan meningkatkan pendidikan 
kooperatif pada kompetensi digital, menurut temuan penelitian. 
 
Kata kunci  : Pendidikan, E- Portfolio, Blockchain , Kooperatif 
 

ABSTRACT 
By examining potential risks that might arise during the preparation of food products, the 
Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) standard helps to assure food safety. The 
implementation of HACCP is an effort to regulate the end product's quality in order to ensure 
that it complies with the defined requirements, namely quality and safety for consumption. 
White shrimp that has been fried with the tail on are produced by PT. X. HACCP has been 
incorporated into this company's production process. This study's goal was to evaluate how 
HACCP was used in PT. X's manufacture of CPTO vaname shrimp. Descriptive analysis with 
an evaluative approach is the data analysis technique employed. The HACCP implementation 
process has 12 stages, including. The results of the study suggest that the Student-Centered 
iLearning Blockchain (SCi-B) with E-Portfolio, which is supported by Blockchain technology, 
may meet the needs of universities and improve cooperative education on digital competence. 
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PENDAHULUAN 
Setiap manusia memiliki kebutuhan akan pendidikan. Semua bidang pendidikan akan terus 
mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan. Perubahan dan perbaikan di bidang 
pendidikan mencakup banyak unsur yang terlibat, antara lain mutu pendidikan, perangkat 
kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, dan mutu manajemen pendidikan, termasuk 
perubahan metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif penggunaannya [1]. Tujuan 
dari kegiatan perubahan dan perbaikan adalah untuk meningkatkan standar pendidikan di 
Indonesia. Peningkatan kualitas pendidikan sangat penting untuk pembangunan berkelanjutan 
di semua bidang kehidupan dan untuk mencerdaskan penduduk bangsa [2]. Kebutuhan dan 
perkembangan tersebut harus senantiasa mengembangkan sistem pendidikan nasional. 
Revolusi Industri 4.0 merupakan era disrupsi teknologi akibat kebutuhan otomatisasi dan 
konektivitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Revolusi Industri 4.0 menuntut 
kurikulum berbasis hasil pembelajaran yang adaptif dan fleksibel. Dengan sistem komputer 
dan otomatisasi, perekaman data di semua area dapat dikelola dalam jaringan computer [3]. 
Teknologi Blockchain merupakan inovasi untuk menghadapi tantangan agar tetap kompetitif 
dalam pergerakan di bidang Pendidikan. Data di Blockchain disimpan secara permanen dan 
dijalankan secara peer-to-peer di jaringan internal karena Blockchain memiliki ledger yang 
dapat didistribusikan sehingga teknologi ini menyediakan cara agar informasi dapat direkam 
dan dibagikan oleh komunitas di mana setiap anggota menyimpan salinannya informasi 
mereka, dan setiap transaksi terjadi. Semua anggota akan memvalidasi pembaruan secara 
kolektif . Sistem terdistribusi ini digunakan untuk melacak transaksi yang telah terjadi. Semua 
pihak memiliki kontrol yang sama, sehingga tidak ada kemungkinan manipulasi data karena 
Blockchain membuat data terpusat yang dapat diakses oleh pihak terkait. Blockchain dapat 
digunakan sebagai media alternatif untuk menyimpan dokumen digital. Penelitian ini sejalan 
dengan perkembangan digital dalam pendidikan yang sebelumnya menggunakan metode 
konvensional yang memiliki waktu lebih singkat dan proses pembelajaran yang tidak efisien . 
Selanjutnya diketahui bahwa sistem penilaian siswa tidak dilakukan secara transparan karena 
dibatasi oleh waktu, dan tidak ada rekam jejak penilaian. Penelitian ini merancang Learning 
Management System (LMS), dimana dosen dapat mengelola materi pembelajaran, E-portofolio 
berbasis blockchain, dan E-Assessment untuk merekam data informasi. Permasalahan di era 
sekarang ini banyak sistem pembelajaran yang menggunakan teknologi digital, namun strategi 
digitalnya kurang memadai, dan keamanannya tidak terjamin. Dengan desain ini, proses belajar 
siswa menjadi fleksibel, dan informasi dapat diakses secara online kapanpun dan dimanapun 
Dalam dunia pendidikan, penerapan teknologi Blockchain masih belum banyak diterapkan. 
Karena pemangku kepentingan di bidang pendidikan tidak peduli tentang keuntungan dan 
potensi teknologi blockchain dalam proses pembelajaran, teknologi ini sering digunakan untuk 
menangani informasi tentang transaksi keuangan. Studi ini bertujuan untuk menyediakan 
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platform bagi akademisi untuk penelitian literasi tentang teknologi Blockchain untuk 
pendidikan digital sehingga hasil kompetensi digital transparan dan tahan terhadap manipulasi 
pihak luar. Proses pembelajaran diantisipasi akan dibantu oleh penelitian ini [4]. 
 
PERMASALAHAN 
Teknologi blockchain yang berkembang pesat didukung oleh proses transformasi informasi 
pada revolusi 4.0 yang ditandai dengan banyaknya media pembelajaran digital di dunia 
pendidikan yang belum pernah ada sebelumnya. Tujuan yang terkandung dalam pendidikan 
kooperatif adalah untuk meningkatkan proses penilaian pembelajaran siswa yang dilakukan 
secara efektif. Oleh karena itu, untuk memasuki era digital ini, merancang proses 
pengembangan sistem pendidikan kooperatif dapat meningkatkan kompetensi digital dengan 
mengintegrasikan teknologi Blockchain dalam proses pembelajaran yang efisien. Teknologi 
Blockchain memiliki jaringan yang terdesentralisasi dan aman. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Model pembelajaran Student-Centered iLearning Blockchain (SCi-B) ini menggunakan 
teknologi blockchain karena sifatnya yang transparan, keamanan terjamin dan catatan transaksi 
digital yang terdesentralisasi. Pelajaran ini menggunakan metode survei yang merupakan 
faktor lain dalam mendukung penelitian ini dengan didukung 150 tanggapan partisipan 
sebanyak 30 pertanyaan mengenai tingkat kepuasan mereka menggunakan model 
pembelajaran SCi-B yang akan dijelaskan pada bagian hasil [5]. Blockchain adalah teknologi 
transaksi baru yang digunakan sebagai sistem penyimpanan data digital yang terhubung 
melalui kriptografi yang dikelola oleh jaringan komputer terdistribusi.  

 
Gambar 1. Transaksi antar block 

 
Blockchain memiliki data yang dapat diverifikasi oleh satu server oleh server lain. Di 

jaringan blockchain, beberapa anggota dapat menemukan kesepakatan tentang status saham 
untuk proses distribusi dan berbagi data transaksi di seluruh jaringan computer [6]. Proses tidak 
harus bergantung pada titik pusat yang dapat diandalkan untuk setiap anggota sistem jaringan. 
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Sebuah transaksi tidak perlu lagi bergantung pada satu server menggunakan blockchain karena 
transaksi yang dilakukan telah direplikasi di seluruh jaringan yang ada [5]. Oleh karena itu, 
blockchain menyediakan penyimpanan yang tidak dimodifikasi. sehingga terjamin 
keamanannya [7].  

Proses penambahan atau pembaruan transaksi tanpa menghapus data transaksi muncul di 
blockchain untuk mencegah gangguan dan modifikasi dari pihak ketiga. Menurut fitur 
keandalan blockchain, itu telah menjadi inti dari cryptocurrency saat ini [8]. Setiap blok pada 
blockchain merupakan sistem yang saling terkait, dan jika ada upaya untuk mengubah data 
pada satu blok, maka diharuskan untuk mengubah data pada blok yang lain. Karena setiap blok 
yang diproteksi oleh kriptografi terhubung dengan blok satu sama lain untuk membuat jaringan 
yang ada. Setiap jaringan peer-to-peer pada blockchain saling terhubung dan tersertifikasi 
untuk merekam data baru menggunakan mekanisme konsensus yang tersimpan pada informasi 
teknologi blockchain [9]. Teknologi Blockchain juga terdesentralisasi sehingga tidak ada 
otoritas tunggal yang memiliki kendali penuh, tetapi dipecah menjadi setiap komputer yang 
memasang perangkat lunak khususx. 

 
Gambar 2. Flowchart Student Centered iLearning Blockchain 

 
Gambar 2 menggambarkan Integrasi Blockchain iLearning yang Berpusat pada Siswa 

(SCi-B), yang terdiri dari pengguna Blockchain yang menikmati tiga elemen E-Course, E-
Portfolio, dan E-Assessment. Sistem manajemen telah mendefinisikan ketiga elemen ini untuk 
dijalankan dengan teknologi Blockchain. E-Course merupakan bahan ajar yang diberikan oleh 
dosen kepada mahasiswa dengan menggunakan Blockchain yang dapat memudahkan 
mahasiswa dalam mengakses pembelajaran online tanpa ada batasan waktu sehingga sistem ini 
terjamin keamanannya [10]. E-Portofolio adalah sistem pembelajaran siswa digital yang 
menggunakan jaringan Blockchain dengan sistem transparan yang tidak dapat dimodifikasi 
oleh pihak ketiga dan dapat dilakukan secara online. Dan E-Assessment merupakan penilaian 
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yang dilakukan oleh dosen terhadap jaringan Blockchain secara online Semua informasi nilai 
dapat diakses dengan aman dan cepat karena tersimpan dalam jaringan Blockchain sehingga 
dapat menghindari data diubah oleh orang lain 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang berkaitan dengan jenis data dan 
angka yang bertujuan untuk menganalisis suatu penelitian. Metode ini juga berguna untuk 
membantu menarik kesimpulan teoritis yang tepat dan memastikan validitas data. Dalam 
penelitian ini SPSS digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen dengan Cronbach's 
Alpha. Dapat dikatakan bahwa Cronbach Alpha > 0.6 merupakan instrumen yang reliabel. 
Selanjutnya, 30 pertanyaan berdasarkan item instrumen penelitian dibagikan kepada 150 
responden yang telah menjalankan Student-Centered iLearning Blockchain (SCi-B) [11]. 
Variabel penelitian dengan menghadirkan Skala Likert juga menjadi hasil penelitian ini. 
Dengan menggunakan Skala Likert, variabel yang ingin dicapai dapat dijadikan tolak ukur 
untuk dapat menemukan ide atau pertanyaan yang ditujukan kepada responden [12]. Dalam 
penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas instrumen secara akurat, penulis menggunakan 
SPSS dengan Cronbach's Alpha [13]. Langkah selanjutnya adalah menyebarkan kuesioner 
sebanyak 30 pertanyaan kepada 150 responden melalui email. Berdasarkan 30 pertanyaan dan 
pernyataan dari 150 responden, perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha, sehingga menghasilkan nilai sebesar 0,863. Berdasarkan data tersebut dapat dibuktikan 
bahwa keberadaan prototype membawa banyak manfaat bagi mahasiswa dan memberikan 
efisiensi bagi sivitas akademika dalam mendistribusikan model pembelajaran dengan kerangka 
SCi-B . Pembahasan Agar E-Portofolio digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap siswa 
dalam mengikuti pendidikan kooperatif, yang dapat mencerminkan kompetensi otentik dari 
dunia kerja dan dalam ranah psikomotorik yang mengukur kemampuan siswa dalam 
keterampilan, siswa dapat memperoleh Portofolio kompetensi untuk mempresentasikan 
karyanya secara bebas dengan media digital. Studi penelitian menemukan bahwa beberapa 
penelitian menerapkan E-Portofolio untuk membantu menilai pendidikan kooperatif yang 
dijalankan oleh siswa, misalnya. E-Portofolio merupakan bagian dari program pendidikan 
kooperatif untuk menciptakan kegiatan reflektif [14]. Sebagai sumber bagi mahasiswa untuk 
menilai prestasi belajar mahasiswa, kajian kompetensi profesional dalam pembelajaran terpadu 
dengan penilaian E-Portofolio kolaboratif, termasuk laporan tugas, menggunakan metode 
dalam batas waktu yang telah ditentukan untuk memastikan kemampuan dan bukti yang 
dikumpulkan oleh dosen pembimbing sehingga EPortfolio melaporkan aktivitas siswa dan 
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk menanggapi tugas dengan cara mereka dalam 
batas waktu yang ditentuka [15]. Selanjutnya, kombinasi penggunaan teknologi komputer dan 
pengembangan kerangka komputasi online dimana kemampuan yang terkait dengan teknologi 
informasi disajikan sebagai layanan yang diberikan kepada pengguna sesuai dengan 
kebutuhannya, yang bermula dari kemudahan akses ke situs pemrosesan jarak jauh yang 
disediakan oleh Internet , telah menyediakan komponen cloud. Untuk perangkat lunak tertentu 



 
Technomedia Journal (TMJ)  p-ISSN: 2620-3383 
Vol. 7 No. 3 Februari 2023  e-ISSN: 2528-6544 
 
 

 
 
 

359 
 
 

bila digunakan terutama untuk pengguna [16]. Komputasi online memungkinkan untuk 
menggunakan perangkat lunak yang dikirim ke Internet di browser tanpa instalasi dan dihosting 
di Internet dan dapat diinstal penyimpanan file jarak jauh, sehingga tren komputasi awan terus 
berkembang [17]. Media penyimpanan tersedia secara virtual melalui komputasi online [18]. 
Penyedia cloud telah menjamin keamanan data sehingga sistem data tidak mudah rusak dan 
dimanipulasi [19]. Komputasi online bertujuan untuk membuat data dan sistem informasi lebih 
aman daripada metode konvensional yang digunakan kebanyakan orang saat ini. Komputasi 
tidak perlu menggunakan media penyimpanan berupa hard disk eksternal karena komputasi 
online sudah memiliki media penyimpanan yang terpusat pada server blockchain, sehingga 
keamanannya terjamin . Bagian ini merupakan kerangka kerja kompetensi digital yang telah 
diekstraksi menjadi rubrik untuk melakukan penilaian E-Portofolio berbasis blockchain 4. Ada 
integrasi antara header dan penggabungan E-Portofolio [20]. Setelah itu, sebagian Formulir 
Penilaian EA akan dibuat, dan nilai penilaian yang dihasilkan dicatat ke dalam teknologi 
blockchain [21]. Teknologi ini dapat berperan penting dalam menangkap transaksi bukti digital 
pendidikan dan memiliki penilaian kompetensi digital karena blockchain memiliki mekanisme 
yang membuatnya sulit untuk dipalsukan, karena data yang terekam di blockchain bersifat 
permanen [22].  Dan Rubrik mengubah kompetensi digital menjadi kriteria penilaian E-
Portofolio. Dan meningkatkan kerangka kerja kompetensi digital dengan teknologi blockchain 
4.0 ke dalam rubrik dan menyesuaikannya dengan ECooperative Education Portfolio untuk 
menciptakan bentuk kompetensi digital [23]. Digital 4.0 ini kerangka kompetensi digunakan 
sebagai alat untuk mendukung keterampilan di bidang sistem teknologi digital [24]. 
 

Tabel 1. Kesiapan Kinerja 
  Frequency Percent Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Less satisfied 6 4.0 4.0 4.0 

 Quite satisfied 1 30 20.0 20.0 22.0 
 Satisfied 58 38.3 38.3 41.3 
 Very Satisfied 206 136.7 136.7 140.0 
 Total  150.0  100.0  100.0  

 
Selanjutnya, 30 pertanyaan berdasarkan item instrumen penelitian dibagikan kepada 150 
responden yang telah menjalankan Student-Centered iLearning Blockchain (SCi-B) [30]. 
Variabel penelitian dengan menghadirkan Likert Skala juga merupakan hasil dari penelitian 
ini. Dengan menggunakan Skala Likert, variabel yang ingin dicapai dapat dijadikan sebagai a 
patokan untuk dapat menemukan ide atau pertanyaan yang ditujukan untuk responden. Dalam 
penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas instrumen secara akurat, penulis menggunakan 
SPSS dengan Cronbach's Alpha [25]. Selanjutnya langkahnya adalah dengan menyebarkan 
kuisioner sebanyak 30 pertanyaan kepada 150 responden melalui email. Berdasarkan 30 
pertanyaan dan pernyataan dari 150 responden, perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
rumus Cronbach Alpha, demikian menghasilkan nilai 0,863 [26]. Berdasarkan data tersebut, 
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dapat dibuktikan bahwa keberadaan prototype membawa banyak manfaat bagi mahasiswa dan 
memberikan efisiensi bagi sivitas akademika dalam mendistribusikan model pembelajaran 
dengan SCi-B kerangka kerja [27]. 
 
 

 
Gambar 3. E-Portfolio With the SCi-B Framework. 

 
Berbagai informasi pendidikan kooperatif tentang penggunaan teknologi blockchain dalam 
pendidikan digital. Dimulai dengan pendidikan kooperatif dimana sistem informasi direkam ke 
dalam jaringan teknologi blockchain 4.0, dengan model Student-Centered iLearning 
Blockchain (SCi-B), siswa mulai belajar secara kooperatif dengan mencatat laporan tugas akhir 
[28]. Setelah itu, tugas akhir akan dinilai oleh dosen sebagai proses kelulusan dengan cara 
asesmen kompetensi digital sistem data center menggunakan teknologi blockchain 4.0, 
sehingga sistem informasi lebih aman dibandingkan dengan cara konvensional yang digunakan 
kebanyakan orang saat ini [29]. dan sistem data tidak mudah dimanipulasi [30]. Proses desain 
untuk sistem manajemen pendidikan kooperatif Setelah kerangka konseptual dibuat, langkah 
selanjutnya adalah proses implementasi kerangka konseptual untuk merancang proses 
mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam sistem informasi pendidikan koperatif [31]. 
Student-Centered iLearning Blockchain (SCi-B) melakukan pembelajaran dengan sistem E-
Portfolio untuk meningkatkan sumber daya informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Universitas dalam merekam data dalam format digital yang mudah dipalsukan oleh pihak lain. 
 
KESIMPULAN 

Pembelajaran kooperatif menggunakan teknologi Blockchain memiliki seperangkat 
strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik siswa berkolaborasi untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran dengan berpikir aktif dan kreatif. Kemampuan berpikir ini merupakan salah satu 
modal yang harus dimiliki siswa sebagai bekal dalam menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menggunakan Blockchain dapat menghindari manipulasi data oleh 
pihak ketiga karena data disimpan di jaringan terpusat, memungkinkan data pengguna 
disimpan secara terpusat tanpa perlu menyediakan infrastruktur. Oleh karena itu, 
dimungkinkan untuk menghubungkan pendidikan kooperatif dengan kompetensi digital 
melalui teknologi Blockchain dengan menggunakan proses sistem ini. Dengan demikian, 
Student-Centered Learning Blockchain (SCi-B) memberikan banyak manfaat yaitu dengan 
meningkatkan kredibilitas bukti penilaian siswa menggunakan Hash Blockchain sehingga 
dapat diautentikasi, dan proses pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.  
 
SARAN 
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut menuju penerapan platform pendidikan 
Blockchain terintegrasi dengan institusi lain dan analisis lebih lanjut. 
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